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- PENDAHULUAN

: Lélar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban manajemen
untak memenuhi kepentingan investor, kreditor, dan pemerintah. Laporan keuangan
dapét memberikan informasi yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan,
sehingga informasi yang terkandung di dalamnya haruslah informasi yang dapat
diﬁércaya. Laporan keuangan juga harus memenuhi tujuan, aturan serta prinsip-prinsip
aklintansi yang sesuai dengan standar yang berlaku umum agar dapat menghasilkan
Iapj)bran keuangan yang dapat dipertanggungjawabkan dan bermanfaat bagi setiap
periggunanya.

7 Prinsip akuntansi yang sering digunakan dalam proses pelaporan keuangan
adélah prinsip konservatisme. Konservatisme didefinisikan sebagai usaha antisipasi
ata‘s‘ kerugian yang mungkin terjadi dalam proses bisnis perusahaan dengan cara
mengakui beban lebih cepat dibandingkan dengan pendapatan. Bila prinsip ini

difjerapkan maka akan menyebabkan angka laba dan pendapatan cenderung rendah

segangkan angka biaya cenderung tinggi. Penggunaan prinsip ini didasarkan pada
asdmsi bahwa perusahaan dihadapkan pada ketidakpastian ekonomi di masa yang akan
da?céng, sehingga pengukuran dan pengakuan untuk angka-angka tersebut dilakukan
dengan hati-hati. Fala (2007), menyatakan bahwa konservatisme dapat digambarkan
sebagai suatu pandangan pesimistik yang diperlukan untuk menghindari sikap
oportunistik manajer yang hendak memanipulasi laba. Konservatisme merupakan

prﬂsip yang paling mempengaruhi penilaian dalam akuntansi (Sterling, 1970 dalam

Watts, 2003). Dari fenomena-fenomena yang disajikan, dapat dilihat bahwa



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

110 eydi

buepun-buepun 1Bunpul

konservatisme sampai saat ini masih memiliki peranan penting dalam praktik
akuntansi.

= Beberapa kasus hukum yang melibatkan manipulasi laporan keuangan

disebabkan oleh tidak diterapkannya prinsip konservatisme akuntansi. Kasus Enron,

L=
2 misalnya, disebabkan oleh overstatement pendapatan dan understatement hutangnya.

Contoh lainnya yaitu kasus Tesco yang menerapkan Aggressive Accounting sehingga
'menyebabkan laba tahun berjalan lebih tinggi dari seharusnya. Di Indonesia, fenomena
'mahipulasi laporan keuangan telah banyak dilakukan oleh perusahaan-perusahaan
kthsusnya yang bergerak di bidang manufaktur. Kasus Kimia Farma merupakan salah
satu bentuk manipulasi dengan penyajian laporan keuangan yang overstated sehingga
mehghasilkan laba bersih tahunan yang lebih dari seharusnya. Kasus lainnya yaitu
kaszus Great River International, di mana terjadi overstatement akun penjualan, piutang,
dariwi aset yang baru diketahui setelah perusahaan mengalami kesulitan arus kas dan
gagal dalam membayar utang. Skandal manipulasi laporan keuangan yang terjadi
melibatkan pengakuan pendapatan yang lebih cepat serta penundaan pengakuan biaya.
Dalam praktiknya, penerapan prinsip konservatisme memiliki pro dan kontra,
mgngingat bahwa tidak semua perusahaan berlaba rendah atau tinggi memiliki dampak
ya%g baik. Para pengkritik konservatisme menyatakan bahwa prinsip ini menyebabkan
laporan keuangan menjadi bias sehingga tidak dapat dijadikan alat oleh pengguna
Iapdran keuangan untuk mengevaluasi risiko perusahaan. Basu (1997) menyatakan
bahiwa prinsip konservatisme membutuhkan tingkat verifikasi yang lebih tinggi untuk
merespon berita baik sebagai keuntungan dibandingkan dengan merespon berita buruk
sebagai kerugian. Hal tersebut menimbulkan laba yang bias di dalam laporan keuangan

dikarenakan laba menjadi lebih kecil. Monahan (1999) dalam Mayangsari dan Wilopo
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(2002) menyatakan bahwa semakin konservatif akuntansi maka nilai buku ekuitas yang

dilaporkan akan semakin bias.

= Di lain sisi, pihak yang mendukung konservatisme menyatakan bahwa
kdnservatisme mampu menghasilkan laba yang berkualitas, karena laba yang

dihasilkan bukan merupakan laba yang dibesar-besarkan. Penelitian yang dilakukan

1 %eH

oleh Feltham-Ohlson (1995) membuktikan bahwa laba dan aktiva yang dihitung

unpuniq ey

menggunakan akuntansi konservatif dapat meningkatkan kualitas laba sehingga dapat

[5)

membantu para pengguna laporan keuangan untuk menilai perusahaan.

Terlepas dari pendapat yang pro dan kontra mengenai konservatisme, beberapa

buepun-buepun

haéjl penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa konservatisme dipengaruhi
oléh beberapa faktor dalam penerapannya. Watts (2003a) dalam Lasdi (2009)
meihyatakan bahwa konservatisme akuntansi muncul dari insentif yang berkaitan
de;lgan biaya kontrak, litigasi, pajak, dan politis yang bermanfaat bagi perusahaan
uniuk mengurangi biaya keagenan dan mengurangi pembayaran yang berlebihan
kepéda pihak-pihak seperti manajer, pemegang saham, pengadilan, dan pemerintah.
Konsep konservatisme merupakan konsep yang menunda pengakuan pendapatan.
Agabila terjadi penundaan pada pendapatan, maka pengakuan laba yang dilaporkan
akgn semakin kecil. Oleh sebab itu, jika laba semakin kecil, maka pembayaran pajak
akah semakin rendah.

v Biaya litigasi merupakan biaya yang muncul akibat dari tuntutan hukum oleh
pihak kreditor dan pemegang saham yang dapat mendorong penyelenggaraan
kanservatisme akuntansi (Lasdi, 2009). Risiko adanya tuntutan hukum dari pihak
krgditur maupun pemegang saham mendorong perusahaan untuk menggunakan prinsip

akuntansi yang konservatif. Kellog (1984) dalam Lasdi (2009) membuktikan bahwa
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pengungkapan laba atau aset yang berlebihan cenderung menyebabkan tuntutan hukum

dartpada mengungkapkan laba atau aset yang lebih rendah.

= Faktor berikutnya yang mempengaruhi penerapan akuntansi yang konservatif
adalah tingkat utang (leverage). Semakin besar tingkat utang maka akan mendorong
peFusahaan untuk melaporkan keuangan secara konservatigf. Hal ini disebabkan karena
kreditur lebih mempercayai perusahaan dengan laba yang tinggi dibandingkan dengan
'perﬁsahaan dengan laba yang rendah. Sari dan Adhariani (2008) menyatakan bahwa
'sehjakin besar rasio leverage akan cenderung mendorong perusahaan mengatur laba
daﬁ menyajikan laporan keuangan yang cenderung tidak konservatif.

S Perusahaan yang akan meningkatkan jumlah investasi cenderung akan memilih
koﬁservatisme akuntansi karena perhitungan laba yang lebih rendah daripada
meihggunakan akuntansi optimis yang perhitungan labanya lebih tinggi. Penelitian
Faimariani (2013) menemukan bahwa growth opportunities berpengaruh signifikan
poéitif terhadap konservatisme akuntansi. Namun berlawanan dengan penelitian
Fatrﬁariani, Widayati (2011) menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan dari growth opportunities terhadap konservatisme akuntansi.

i Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan, penulis
mgmiliki keinginan untuk mencoba melanjutkan penelitian yang telah ada dengan
megnganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perusahaan, khususnya

perusahaan manufaktur, dalam menerapkan prinsip konservatisme akuntansi dalam

menyajikan laporan keuangannya.

Identifikasi Masalah

Béidasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan masalah-

masalah penelitian sebagai berikut:
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1. Apakah penerapan konservatisme mempengaruhi kualitas laporan keuangan?
2.@pakah terdapat pengaruh biaya litigasi, tingkat utang, growth opportunities secara

X
Zsimultan terhadap konservatisme akuntansi?

3. SApakah biaya litigasi berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi?
3
4. ;Apakah tingkat utang berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi?
@
5. ;Apakah growth opportunities berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi?
(9]
2
Ba%asan Masalah
o)
Beﬁjasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi masalah yang akan
(o
dlth_JlItI pada penelitian ini sebagai berikut:
=1
1. §Apakah biaya litigasi berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi?
Q
2. ;;QApakah tingkat utang berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi?
A
3. _%_Apakah growth opportunities berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi?
X
L
=)
@

. Batasan Penelitian

Batasan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut :

1.§Objek : Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
-
2.§Waktu : Periode tahun 2013-2015.

=)
3.aUnit Analisis : Biaya litigasi, kontrak hutang, dan growth opportunities.
=

7
Qo
)

Rumusan Masalah
=3

nglasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah yang dibangun oleh

paeliti adalah apakah biaya litigasi, kontrak hutang, dan growth opportunities

n‘§niliki pengaruh terhadap konservatisme akuntansi?

31D uepy YIMm)
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A@un tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

2

3

= >
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u
ZUntuk mengetahui pengaruh biaya litigasi terhadap konservatisme akuntansi.

(o)
.E’Untuk mengetahui pengaruh kontrak hutang terhadap konservatisme akuntansi.
3
. zUntuk mengetahui pengaruh growth opportunities terhadap konservatisme
@
~akuntansi.
A
(9]
5
a
gnfaat Penelitian
pun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
SBagi peneliti, untuk mengetahui secara jelas mengenai pengaruh biaya litigasi,
=2
3,
§tingkat utang, dan growth oppportunities terhadap konservatisme akuntansi.
Q
. %Bagi pengguna informasi, diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber masukan
A
;_dan saran, serta dapat memperluas pengetahuan dan memperdalam pemahaman
2
2mengenai konservatisme yang terkandung di dalam laporan keuangan.
9]
B
S
7]
s
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[ =
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